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ABSTRACT

The objective of the research was to study the effect of land preparation and
plant density level on the growth and yield of Babycorn at highland. The
experiment was arranged in a split plot design with three replications. The land
preparation (no tillage, minimum tillage and conventional tillage) as main plot
and row spacing (50 cm x 12.5 cm, 50 cm x 15.0 cm, and 50 cm x 17.5 cm) as sub
plot. The results showed that land preparation affected on growth (plant height,
diametre of stalk, and leaf area index) and yield of Babycorn (diametres of ear,
fresh weight of ear, and weight of biomass). Plant density level affected on
growth (diametre of stalk and leaf area index) and yield of Babycorn (length of
ear and diametre of ear). Interaction between land preparation and plant
density level did not affect on growth and yield of Babycorn.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh persiapan lahan dan
kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan produksi jagung semi di dataran
tinggi. Penelitian disusun dalam rancangan petak terbagi dengan tiga ulangan.
Persiapan lahan sebagai petak utama terdiri dari tiga taraf yaitu tanpa olah tanah,
olah tanah minimum, dan olah tanah sempuma. Jarak tanam sebagai anak petak
terdiri dari tiga taraf yaitu 50 cm x 12.5 em, 50 ¢m x 15.0 cm, dan 50 cm x 17.5
cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persipan lahan berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, diameter batang, indeks Iuas daun, diameter tongkol, bobot
tongkol segar, dan bobot biomass. Kerapatan tanaman berpengaruh terhadap
diameter batang dan indeks luas daun serta produksi jagung semi (panjang
tongkol dan diameter tongkol). Interaksi antara persiapan lahan dan kerapatan
tanaman tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi jagung
semi.

Kata kunci : jagung semi, persiapan lahan, kerapatan tanaman
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan bahan pangan penting sebagai sumber karbohidrat.
Selain dibudidayakan untuk produksi pipilan, tanaman jagung juga dapat
diusahakan untuk produksi jagung semi, yaitu tongkol muda yang dapat
dimanfaatkan sebagai sayuran. Jagung semi biasanya dipanen pada saat awal
perkembangannya, yaitu 2-4 hari setelah munculnya rambut. Meskipun
jagung semi merupakan tongkol muda yang belum sempuma
pertumbuhannya, namun jagung semi telah memiliki kandungan gizi yang
hampir sama dengan beberapa sayuran nonlegum, seperti mentimun dan
tomat (Yodpetch dan Bautista, 1983).

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan perkembangan
kesadaran gizi masyarakat, permintaan terhadap komoditas jagung semi pun
cukup besar. Hasil survey pada bulan Januari 2002 di empat supermarket
Jakarta (Hero Kalimalang, Makro Pasar Rebo, Matahari Grandmall Bekasi,
dan Carrefour Kuningan) menunjukkan bahwa kebutuhan jagung semi
mencapai 1.2 ton/bulan, sedangkan di pasar tradisional Kranji Baru, Bekasi
Barat mencapai 600 kg/bulan. Jagung semi juga banyak dibutuhkan oleh
perusahaan catering, restourant, dan warung-warung makan yang berkembang
sejak adanya krisis ekonomi. Namun, produksi jagung semi sampai saat ini
masih rendah dan belum dapat memenuhi kebutuhan pasar. Produksi jagung
semi biasanya merupakan hasil samping dari produksi jagung pipilan atau
jagung muda, yaitu dengan memanen tongkol kedua yang muncul setelah
tongkol utama.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung semi adalah
dengan memanfaatkan lahan dataran tinggi pasca pertanaman kentang untuk
penanaman jagung semi. Rotasi tanaman kentang di Pangalengan, Bandung,
salah satu sentra produksi kentang, biasanya dengan menanam tanaman kubis.
Namun pada saat panen, harga kubis tidak menguntungkan petani, sehingga
kubis hasil panen dikembalikan lagi ke lahan sebagai pupuk organik. Harga
jagung semi yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan sayuran kubis
merupakan prospek yang cukup menjanjikan.

Untuk penanaman jagung semi di dataran tinggi perlu dikaji teknik
budidaya jagung semi yang mudah diterapkan, efisien, serta menguntungkan
petani. Kondisi tanah pada daerah pertanaman kentang yang biasanya cukup
subur dan topografi miring sangat memungkinkan untuk diterapkannya
persiapan lahan dengan memperhatikan aspek konservasi. Salah satu teknik
persiapan yang perlu dikaji adalah persiapan lahan dengan olah tanam
minimum maupun tanpa olah tanah. Menurut Soepardi (1983) pengolahan
tanah bertujuan untuk mendapatkan sifat olah yang baik, sesuai untuk
pertumbuhan tanaman. Anwar (1992) menyatakan bahwa pengolahan tanah
akan meningkatkan produksi jagung semi. Olah tanah sempurna
menghasilkan bobot tongkol bersih sebesar 0.766 ton/ha dan olah tanah
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minimum menghasilkan bobot tongkol bersih sebesar 0.701 ton/ha. Menurut
Susilowati (1999) pada tanaman jagung pipilan, persiapan lahan tanpa olah
tanah dengan menggunakan herbisida glifosat memberikan hasil yang tidak
berbeda dengan olah tanah sempurna dan olah tanah minimum, yaitu sebesar
4.59 ton/ha pada lahan yang tidak diolah, 4.96 ton/ha pada lahan yang diolah
minimum dan 4.61 ton/ha pada lahan yang diolah sempuma.

Pengaturan jarak tanam juga akan berpengaruh pada pertumbuhan dan
produksi. Peningkatan kerapatan tanaman per satuan luas sampai batas
tertentu dapat meningkatkan hasil, akan tetapi penambahan jumlah tanaman
selanjutnya akan menurunkan hasil karena terjadi kompetisi hara, air, radiasi
matahari dan ruang tumbuh (Sutoro ef al., 1988). Rifin (1992) melaporkan
bahwa jagung semi dapat ditanam dengan jarak tanam yang lebih rapat
daripada jagung yang dipanen bijinya. Pada jarak tanam 30 cm x 25 cm
memberikan hasil bobot tongkol bersih sebesar 2.31 ton/ha, sedang pada jarak
tanam 60 cm x 12.5 cm memberikan hasil bobot tongkol bersih sebesar
1.40 ton/ha. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh persiapan lahan
dan tingkat kerapatan tanaman terhadap pertumbuhan dan produksi jagung
semi di dataran tinggi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 2002
di Pangalengan, Bandung Jawa Barat dengan ketinggian 1 660 m di atas -
permukaan laut dan jenis tanah andosol. Bahan yang digunakan antara lain
benih jagung hibrida C7, pupuk Urea, SP-36 dan KClI, furadan 3G, herbisida
glifosat 240 g b.a/l dan Decis 2.5 EC. Peralatan yang digunakan antara lain
alat tanam, meteran, timbangan elektrik tipe Acculab VI-4kg, jangka sorong
dan knapsack sprayer.

Percobaan disusun dalam rancangan petak terbagi (split plot design)
dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor yang dicobakan yaitu persiapan
lahan dan jarak tanam. Persiapan lahan sebagai petak utama, terdiri atas tiga
taraf yaitu Tanpa Olah Tanah (TOT), Olah Tanah Minimum (OTM) dan Olah
Tanah Sempurmna (OTS). Jarak tanam sebagai anak petak terdiri atas tiga
taraf yaitu 50 cm x 12.5 cm (J1), 50 cm x 15.0 cm (J2) dan 50 cm x 17.5 cm
(J3). Satuan percobaan berupa petak berukuran 5 m x 3 m, jarak antar petak
0.5 m dan jarak antar ulangan 1 m.

Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman contoh dari setiap petak yang
diambil secara acak. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter
batang, indeks luas daun, jumlah tongkol, bobot per tongkol, bobot tongkol
berkelobot, bobot tongkol %2 kupas, bobot tongkol bersih (tanpa kelobot),
panjang tongkol, diameter tongkol dan padatan terlarut total. Pengamatan
secara ubinan (2 m x 2 m) meliputi peubah bobot tongkol berkelobot, bobot
tongkol 2 kupas, bobot tongkol bersih (tanpa kelobot), bobot tongkol
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berdasarkan kelas dan bobot hijauan. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan menggunakan uji F dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

Persiapan lahan pada perlakuan Olah Tanah Sempurna (OTS) dilakukan
dengan cara mencangkul seluruh permukaan lahan pada saat 15 hari dan
2 hari sebelum penanaman jagung semi. Persiapan lahan pada perlakuan
Olah Tanah Minimum (OTM) dilakukan dengan cara mencangkul hanya pada
barisan tanaman selebar 30 cm, pada saat 15 hari dan 2 hari sebelum tanam.
Persiapan lahan pada perlakuan Tanpa Olah Tanah (TOT) dilakukan dengan
cara menyemprotkan herbisida glifosat 240 g b.a/l dengan dosis 5 /ha dan
volume semprot 400 /ha pada gulma yang tumbuh pada permukaan tanah
yang dilakukan pada saat 15 hari sebelum tanam jagung. Penyemprotan
dilakukan dengan menggunakan alat knapsack sprayer. Pada saat dua hari
sebelum penanaman jagung, gulma yang mati direbahkan.

Penanaman jagung dilakukan sesuai dengan jarak tanam perlakuan.
Benih ditanam sebanyak satu benih per lubang. Furadan 3G diberikan pada
saat tanam dengan dosis 12 kg/ha. Dosis pupuk yang digunakan adalah
200 kg Urea/ha, 100 kg SP-36/ha, dan 100 kg KCl/ha Pupuk diberikan
dengan cara alur pada jarak kurang lebih 7 cm dari barisan tanaman. Pupuk
Urea diberikan dua tahap yaitu '/3 dosis pada saat tanam dan 2/3 dosis pada
saat 4 minggu setelah tanam (MST). Pupuk SP-36 dan KCl diberikan
seluruhnya pada saat tanam.

Penyiraman dilakukan pada saat 2 MST dan 4 MST. Penyiangan gulma
dilakukan pada saat 3 MST dan 5 MST. Pengendalian hama ulat tanah dan
belalang dilakukan pada saat 3 MST dan 5 MST dengan menggunakan Decis
2.5 EC dengan konsentrasi 2 cc/l. Pembumbunan dilakukan pada saat 4 MST.
Pembuangan bunga jantan (detasseling) mulai dilakukan pada saat 12 MST
dan pemanenan dimulai pada saat 13 MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan lahan dan Jarak tanam secara tunggal berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman jagung semi. Persiapan lahan dengan TOT
menunjukkan tinggi tanaman yang lebih tinggi pada 6-10 MST (Tabel 1), dan
menghasilkan diameter batang yang lebih besar dibandingkan dengan OTM
dan OTS (Tabel 2). Namum, perlaknan TOT menghasilkan indeks tuas daun
yang sebanding dengan perlakuan OTM dan OTS. Sedangkan pada 12 MST,
perlakuan TOT menunjukkan tinggi tanaman yang sebanding dengan
perlakuan OTS (Tabel 1). Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Supartoto
et al., (1998) yang dilakukan pada dataran rendah bahwa TOT menurunkan
tinggi tanaman, diameter batang dan indeks luas daun. Hasil penelitian
Suwarni (2002) pada dataran rendah juga menunjukkan bahwa perlakuan
TOT akan menurunkan tinggi tanaman dan diameter batang. Kondisi
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demikian diduga sebagai akibat dari penyinaran matahari di lokasi penelitian
yang rata-rata hanya berkisar antara 2-4 jam schingga proses fotosintesis
tidak optimum.

Tabel 1. Tinggi tanaman pada perlakuan persiapan lahan dan jarak tanam

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
2MST 4MST 6MST 8MST 10MST 12 MST
Persiapan Lahan
TOT 14.0 341a 783a 1322a 1967a 2549a
O™ 152 341a 616b 1033b 157.7b 213.7b
OTS 12.7 276b 60.1b 1103b 1740b 2378a
Jarak Tanam

50cmx125cm 142 327 69.6 120.5 182.0 2393
50cmx150cm 14.0 31.6 65.0 112.0 173.2 231.7
50cmx17.5cm 13.7 31.5 65.3 113.4 173.2 235.5
Interaksi tn tn tn tn . tn tn
Keterangan : Angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang

diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%.

Jarak tanam berpengaruh terhadap diameter batang. Semakin lebar jarak
tanam, diameter batang semakin besar (Tabel 2). Hasil ini didukung oleh
Rochmah (1999) yang menyatakan bahwa semakin lebar jarak tanam akan
menyebabkan terjadinya peningkatan diameter batang. Pengaruh interaksi
antara persiapan lahan dengan jarak tanam terhadap diameter batang terlihat
pada pengamatan 2 MST (Tabel 3). Pada perlakuan OTS pada jarak tanam
50 cm x 12.5 cm menunjukkan diameter batang yang lebih besar
dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih lebar.

Tabel 2. Diameter batang pada perlakuan persiapan lahan dan jarak tanam

Perlakuan Diameter Batang (cm)

2 4 6 8 10 12
Persiapan Lahan
TOT 0.43 1.09a 21l1a 266a 28a 29a
O™ 0.40 08b 1.62b 221c¢ 253b 266b
OTS 0.39 091b 182b 243b 264b 2720
Jarak Tanam

S0cmx125cm 042a .0.98 1.88 238b 256b 264b
S50ecmx150em 039b 093 1.74 234b 259b 271b
50cmx175cm 040a 095 1.93 258a 287a 29a
Interaksi * tn tn tn tn tn
Keterangan : Angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%. ¥) nyata pada uji DMRT taraf 5% taraf
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Tabel 3. Pengaruh interaksi antara perlakuan persiapan lahan dengan jarak
tanam terhadap diameter batang pada 2 MST

Jarak Tanam Diameter Batang pada 2 MST (cm)
TOT OT™ OTS
50 cm x 12.5 ecm 0.45a 0.40 bed 0.43 ab
50 cmx 15.0 cm 044a 0.39 bed 0.36d
50cmx 17.5 cm 0.41 abc 0.42 ab 0.38 cd

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5%

Perlakuan TOT menghasilkan indeks luas daun yang sebanding dengan
perlaknan OTS, tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan OTM.
Jarak tanam 50 cm x 12.5 cm menghasilkan indeks luas daun yang tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 4). Jarak tanam yang semakin
sempit akan menyebabkan bertambahnya jumlah tanaman. Selain itu,
kerapatan tanaman yang lebih tinggi akan menyebabkan tanaman lebih cepat
menutupi permukaan tanah dan terjadi saling menaungi. Fadhly et al., (2000)
menyatakan bahwa peningkatan populasi tanaman akan meningkatkan ILD
sechingga radiasi surya akan dimanfaatkan lebih baik dalam proses
fotosintesis.

Tabel 4. Indeks luas daun pada perlakuan persiapan lahan dan jarak tanam

Perlakuan Indeks Luas Daun

Persiapan Lahan )

TOT 10.58 a
O™ 931b
OTS 10.03 a
Jarak Tanam

50cmx125cm ' 1156 a

50cm x 15.0 cm 9.78b
50cmx17.5 cm 8.59 ¢

Keterangan : Angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang
' diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%

Persiapan lahan dan jarak tanam secara tunggal berpengaruh terhadap
produksi jagung semi. Persiapan lahan TOT menghasilkan bobot tongkol
setengah kupas, bobot tongkol bersih, dan diameter tongkol yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan OTM dan OTS (Tabel 5). Hal ini diduga
karena pada perlakuan TOT, dekompisi gulma yang mati akibat
penyemprotan herbisida dapat berperan dalam penambahan bahan organik
tanah, sehingga serapan hara tanaman dan pertumbuhan tanaman menjadi
lebih baik. Menurut Utomo (2002), TOT dapat meningkatkan bahan organik
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dan dapat meningkatkan produksi tanaman. Hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian Supartoto ef al., (1998) pada dataran rendah yang menunjukkan
bahwa perlakuan OTS cenderung meningkatkan diameter tongkol dan
panjang tongkol.

Tabel 5. Produksi jagung semi pada perlakuan persiapan lahan dan jarak tanam
Perlakuan  Bobot per Bobot Tongkol Bobot Tongkol Bobot Tongkol

Tongkol Berkelobot Y4 Kupas Bersih

(8  (kg/4Am®) (towha) (kg/4 m”) (tonha) (kg/4 m®) (tonha)
Persiapan Lahan
TOT 9.1 4.1 103 19a 492 09a 23a
O™ 9.2 37 9.2 1.5b 38 0.7ab 18ab
oTS 8.4 3.0 7.5 12b 30b 06b 1.5b
Jarak Tanam
50cmx125cm 8.7 36 9.0 1.6 4.0 0.8 1.9
50cmx150cm 8.7 3.8 9.6 1.5 4.0 0.8 1.9
50cmx17.5cm 93 34 8.4 1.5 3.8 0.7 1.8
Interaksi tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%

Tabel 6. Jumlah tongkol, panjang tongkol, dan diameter tongkol jagung semi
pada perlakuan persiapan lahan dan jarak tanam

Perlakuan Jumlah Tongkol Panjang Tongkol Diameter Tongkol
(cm) (cm)
Persiapan Lahan
TOT 2.1 8.2 1.52a
O™ 2.0 8.1 1.47¢
OTS 1.8 8.0 1.49b
Jarak Tanam
50cmx 12.5 cm 2.0 7.3h..} 1.41b
50 cm x 15.0 cm 1.9 7.9b 1.49a
50cmx 17.5 cm 2.0 8.5a 1.58a
Interaksi tn tn tn

Keterangan : Angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%

Jarak tanam berpengaruh terhadap panjang dan diameter tongkol (Tabel
6). Perlakuan jarak tanam 50 cm x 17.5 cm menghasilkan bobot tongkol
kotor, panjang tongkol dan diameter tongkol yang lebih besar bila
dibandingkan dengan kedua jarak tanam lainnya. Hal ini diduga bahwa pada
jarak tanam 50 cm x 17.5 cm tanaman mampu memanfaatkan ketersediaan
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hara, air, mineral dan cahaya yang dengan baik sehingga produksi lebih
tinggi. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Yodpetch dan Bautista (1983)
yang menyatakan bahwa panjang tongkol dan diameter tongkol bertambah
kecil dengan mempersempit jarak tanam.

Perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh terhadap jumlah tongkol per
tanaman dan padatan terlarut total. Padatan terlarut total rata-rata sebesar
5 (°Brix). Hal ini diduga disebabkan oleh sifat genefis tanaman jagung itu
sendiri. Sifat genetis tanaman biasanya merupakan sifat bawaan yang
diturunkan oleh induknya dan setiap kultivar tanaman memiliki kemampuan
sendiri untuk menggambarkan sifat genetiknya (Crowder, 1997).

Tabel 7. Bobot hijauan pada perlakuan persiapan lahan dan jarak tanam

Perlakuan Bobot Hijauan (ton/ha)

Persiapan Lahan (kg/4 m2) (ton/ha)
TOT . 1377 a 3444 a
O™ 922b 23.05b
OTS 1249 a 3122a
Jarak Tanam
50cmx 12.5 cm 12.47 3119
50 cmx 15.0 cm 11.72 2930
50cmx17.5 cm 11.29 2822
Interaksi tn tn

Keterangan : Angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji DMRT taraf 5%
Tabel 8. Padatan terlarut total tongkol jagung semi pada perlakuan persiapan
lahan dan jarak tanam
Perlakuan Padatan Terlarut Total (°Brix)
Persiapan Lahan
TOT 4.56
O™ 4.89
OTS 4.89
Jarak Tanam
50cmx 12.5cm 4.79
50 cm x 15.0 cm 4.87
50cmx17.5 cm 4.69
Interaksi tn

Keterangan : angka pada kolom yang sama dan pada faktor yang sama yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%

Perlakuan TOT menghasilkan hijaun sebesar 13.8 kg/4 m® atau setara
dengan 34.4 ton/ha, sebanding dengan perlakuan OTS yang menghasilkan
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hijauan sebesar 12.5 kg/4 m’ atan setara dengan 31.2 ton/ha (Tabel 7).
Kematian gulma akibat perlakuan herbisida pada perlakuan TOT
menyebabkan tingkat persaingan antara gulma dengan tanaman jagung semi
menurun. Akibatnya, serapan hara dan air oleh tanaman menjadi lebih baik
sehingga menyebabkan bobot hijauan lebih tinggi. Menurut Anwar (1992),
perlakuan TOT akan meningkatkan aerasi dan kelembaban tanah, sehingga
pertumbuhan relatif lebih baik dan perkembangan bobot hijauan tanaman
lebih baik.

Perlakuan jarak tanam 50 cm x 12.5 cm cenderung meningkatkan bobot
hijauan. Hal ini terjadi karena dengan semakin rapat jarak tanam yang
digunakan akan mengakibatkan terjadi penambahan jumlah tanaman per
satuan luas yang diduga akan meningkatkan bobot hijauan. Menurut Anwar
(1992) dengan semakin rapatnya jarak tanam akan menyebabkan semakin
besarnya bobot hijanan.

KESIMPULAN

Persiapan lahan dengan cara TOT memberikan hasil pertumbuhan (tinggi
tanaman, diameter batang dan indeks luas daun) dan produksi (diameter
tongkol, bobot tongkol setengah kupas/4 m?, bobot tongkol bersih/4 m? lebih
tinggi dibandingkan dengan OTM dan OTS. Perlakuan TOT memberikan
hasil bobot tongkol bersih sebesar 2.3 ton/ha dan bobot hijanan sebesar
34.4 ton/ha.

Jarak tanam 50 cm x 12.5 cm menghasilkan panjang tongkol dan
diameter tongkol yang lebih kecil dibandingkan dengan jarak tanam tanam
lainnya, dengan bobot tongkol bersih 1.93 ton/ha dan bobot hijauan
31.19 ton/ha. Jarak tanam 50 cm x 17.5 cm menghasilkan bobot tongkol
kotor/tanaman  lebih tinggi dibandingkan dengan jarak tanam
50 cm x 12.5 cm dan jarak tanam 50 cm x 15 cm.

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, AA. 1992. Usaha Peningkatan Produksi Jagung Semi dengan Pengolahan
Tanah dan Pemberian Mulsa. Skripsi Sarjana. Jurusan Budi Daya Pertanian,
Fakultas Pertanian, IPB. Bogor. 41 hal.

Cro‘g%eﬁal 1997. Genetika Tumbuhan. Gajah Mada University Press, Yogyakarta.

Fadhly, A. F,, Subandi, A. Roslina, T. Fahdiana, dan E.O. Momuat. 2000. Pengaruh
N dan kepadatan tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.
Risalah Penelitian jagung dan serealia lain. Balai Penelitian dan Pengembang
Tanaman Pangan. Bogor. 4: 35-40.

Rifin, A. 1992. Penﬁgls'(_xh jarak tanam terhadap hasil dan komponen hasil jagung
sayur. Seminar il Penelitian Tanaman Pangan. Balai Penelitian Tanaman
Pangan. Bogor. II : 408-415.



148 Agrivet Vol 9. No. 2 Desember 2005 : 77-174

Rochmah, L. I. 1999. Evaluasi dan Seleksi Delapan Genotipe Jagung Kearah
Pembentukan Jagung Semi Begton%lsol Banyak. Skripsi Sarjana. Jurusan Budi
Daya Pertanian, Fakultas Pertanian, IPB. Bogor. 69 hal.

Soepardi, G. 1983. Sifat dan Ciri Tanah. Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Institut
ertanian Bogor. Bogor. 591 hal.

Supartoto, T. Widiatmoko dan Agus S. 1998. Evaluasi taxga_olah_ tanah jagung di
daerah sungai Serayu. Laporan Hasil Penelitian Universitas Soedirman.
Purwokerto. 32 hal. =

Susilowati, D. 1999. Studi Aplikasi Mikoriza Vasikular-Arbuskular (VAM) dan
Pen%endahan Gulma pada Beberapa Penyiapan Lahan terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Jagung. Tesis. Institut Pertanian Bogor. 81 hal.

Sutoro, Y. Soelaeman dan Iskandar. 1988. Budidaya Tanaman Jagung. Dalam
Subandi, M.Syam dan A Widjono (eds.). Jagung. Pusat Penelitian dan
Pengemf)anga.n Pertanian. Balai Penelitian Tanaman Pangan. Bogor. Hal 29-46.

Suwarni, Suroto dan Diponegoro. 2002. Pen%aruh saat aplikasi herbisida glifosat dan
emberian legin terhadap hasil kedelai. Prosiding Seminar Nasional Konferensi
HIGI. Yogyakarta. Hal 444-453.

Utomo, M. 2002. Olah tanah konservasi untuk genge]olaan lahan berkelanjutan.
Prosiding Seminar Nasional Konferensi XV HIGI. Yogyakarta. Hal 1-35.

Yodpetch, C dan O.K. Bautista. 1983. Young cob comn : Suitable varieties, nutritive
value and optimum stage of maturity. Phil Agr. 66: 232-244.



